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Abstrak: Penelitian Ini bertujuan untuk memperoleh informasi objektif tentang 
Korelasi Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Interaksi Sosial Siswa Kelas 
VIII Sekolah Menengah Pertama Negeri 10 Pontianak. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 10 tahun ajaran 
2014/2015 yang pernah mengikuti layanan bimbingan kelompok. Hasil analisis 
data menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok siswa kelas VIII SMPN 
10 Pontianak mencapai 68,51% termasuk dalam kategori baik. Sementara 
interaksi sosial siswa kelas VIII SMPN 10 Pontianak mencapai 77,63% termasuk 
dalam kategori baik. Hasil dari koreasi prodect moment kedua variabel didapat 
rhitung = 0,374 kemudian dibandingkan dengan rtabel = 0,541 dengan demikian  
rhitung lebih besar dari rtabel yang artinya terdapat korelasi positif signifikan antara 
layanan bimbingan kelompok dengan interaksi sosial siswa kelas VIII Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 10 Pontianak. 
 
Kata Kunci : Layanan Bimbingan Kelompok, Interaksi Sosial 
 
Abstract: This study aimed to obtain information on Correlation Guidance 
Services Group With Social Interaction Grade VIII Junior High School 10 
Pontianak. The method used in this research is descriptive method with 
quantitative approach. Population in this research is class VIII SMPN 10 
2014/2015 academic year who had attended group counseling services. The result 
showed that group counseling service class VIII SMPN 10 Pontianak reached 
68.51% is included in both categories. While the social interaction of students of 
class VIII SMPN 10 Pontianak reached 77.63% is included in both categories. 
Results of koreasi prodect moment both variables obtained rhitung = 0.374 then 
compared with rtabel = 0.541 thus rhitung greater than rtabel which means there is a 
significant positive correlation between the group counseling services with social 
interaction eighth grade students of Junior High School 10 Pontianak. 
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elayanan bimbingan konseling lebih difokuskan pada institusi seperti sekolah, 
hal ini dilakukan untuk membantu mengarahkan dan mencegah siswa agar 
tidak terjadi sesuatu yang dapat menggangu perkembangannya. Pada masa 
sekarang ini banyak realita kehidupan remaja baik yang secara langsung tampak 
dilingkungan sekolah maupun melalui pemberitaan dari surat kabar atau majalah-




pendidikan pada satuan pendidikan merupakan usaha membantu peserta didik 
dalam rangka pengembangan potensi mereka secara optimal (ABKIN, 2013).  
Di institusi pendidikan khususnya dalam bidang bimbingan dan konseling, 
seorang konselor selain memberikan pelayanan bimbingan secara individual juga 
harus memberikan pelayanan secara kelompok. Bahkan pada jenjang pendidikan 
menengah sebagian besar bimbingan dilaksanakan secara kelompok kepada siswa. 
Bimbingan diberikan kepada individu, artinya bahwa bimbingan dapat 
dilaksanakan secara perorangan maupun kelompok (Sugiyono,2011). Bimbingan 
kelompok di institusi pendidkan menyajikan salah satu pengalaman pendidikan, di 
samping pengalaman-pengalaman yang lain seperti pengajaran di dalam kelas dan 
keterlibatan dalam berbagai kegiatan. Bimbingan kelompok merupakan bantuan 
terhadap individu yang dilaksanakan dalam situasi kelompok, dapat berupa 
penyampaian informasi ataupun aktivitas kelompok membahas masalah-masalah 
pendidikan, pekerjaan, pribadi dan social (Nurihsan,2006). Pada pelaksanaan 
layanan bimbingan kelompok yang di dalamnya terdapat beberapa individu. Jadi 
dalam layanan bimbingan kelompok dilakukan oleh sekelompok orang secara 
bersama-sama dengan penyampaian sebuah informasi yang berguna bagi 
anggotanya. Bimbingan kelompok dapat dilakukan dimanapun dan kapanpun saja, 
namun alangkah baiknya layanan ini dilakukan di sekolah supaya bermanfaat bagi 
para siswa dalam berinteraksi dengan lingkungannya. 
Layanan bimbingan kelompok ini pelaksanaanya menggunakan format 
kelompok. Layanan ini sangat membantu jika di laksanakan di sekolah-sekolah 
dengan mengikutkan siswa-siswa dalam kegitan tersebut. Dalam layanan 
bimbingan kelompok tidaklah dapat diyakini akan berhasil mencapai tujuannya 
secara optimal apabila dinamika kelompok yang ada didalamnya tidak berjalan 
dengan baik, menurut pendapat. pelayanan bimbingan kelompok memanfaatkan 
dinamika kelompok untuk mencapai tujan pelayanan bimbingan (Sukardi, 2008). 
Melalui dinamika kelompok di harapkan anggota dalam kelompok tersebut 
diharapkan mampu tegak sebagai perorangan yang sedang mengembangkan 
dirinya dalam hubungan sosial dengan orang lain, tidak pasif sebagai anggota 
tetapi lebik aktif sebagai anggota dalam kelompok. dinamika kelompok 
merupakan sinergi dari semua faktor yang ada dalam kelompok, dinamika 
kelompok merupakan jiwa yang menghidupkan dan menghidupi suatu kelompok 
(Prayitno, 1995). 
Sebagaimana halnya manusia adalah makhluk sosial, artinya mereka saling 
membutuhkan. Sama halnya juga dalam layanan bimbingan kelompok, masing-
masing individu saling membutuhkan tidak hanya bersikap individualis. dengan 
interaksi sosial kita maksudkan pengaruh timbal balik antara individu dengan 
golongan didalam usaha mereka untuk memecahkan persoalan yang dihadapinya 
dan di dalam usaha mereka untuk mencapai tujuannya (Ahmadi, 2004). Mereka 
saling membutuhkan untuk mencapai tujuan diselenggarakannya bimbingan 
kelompok, mereka saling melakukan kegiatan berbicara, bertegur sapa, bertanya, 
tertawa dan lain-lain. Kegiatan yang mereka lakukan tersebut dinamakan interaksi 
sosial, Chaplin (dalam Asrori, 2008), mendefinisikan bahwa interaksi merupakan 
hubungan sosial antara beberapa individu yang bersifat alami di mana individu-
individu itu saling mempengaruhi satu sama lain secara serempak. 
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Interaksi sosial merupakan dasar dari proses sosial karena tanpa adanya 
interaksi sosial, kegiatan antar satu individu dengan yang lain tidak dapat disebut 
interaksi. Interaksi merupakan hal paling penting dalam kehidupan sehari-hari, 
karena manusia adalah makhluk sosial dan memerlukan interaksi dengan 
lingkungan sekitar. The interaction can be reciprocal in a precise sence, which 
means that the actions of the partners can be matched, as when one partner 
imitates the other or when there in mutual smilling (Santrock, 2008). Dalam 
proses perkembangan sosial itu individu juga sekaligus belajar menyesuaikan diri 
dengan lingkungannya, baik di lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat 
(Asrori, 2008). Oleh karena itu, untuk menunjang interaksi sosial yang sangat 
penting bagi siswa perlu dilakukannya bimbingan dari guru bimbingan konseling 
di sekolah. Khuhusnya dalam penelitian ini perlu dilakukannya layanan 
bimbingan kelompok yang dapat menunjang interaksi sosial siswa agar dapat 
berinteraksi baik dengan lingkungan sosialnya khususnya di sekolah. Bimbingan 
kelompok akan sangat efektif bukan saja bagi perkembangan pribadi masing-
masing siswa tetapi juga bagi interaksinya dengan lingkungan dan masyarakat 
(Sukardi, 2008).  
Penelitian ini akan dilakukan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 10 
Pontianak Kelas VIII. Adapun alasan meneliti di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 10 Pontianak, karena berdasarkan observasi pendahuluan yang terlihat 
bahwa siswa-siswi di Sekolah Menengah Pertama Negeri 10 Pontianak pada saat 
berinteraksi mereka hanya berinteraksi sosial dengan sesama anggota kelompok 
yang mereka anggap sama dengan dirinya. Mereka tidak mau berinteraksi dengan 
anggota dari kelompok lain yang dianggap tidak sama dengan kelompoknya. 
Dikarenakan mereka menganggap diri mereka dalam kelompok itu yang terbaik 
bahkan paling baik dibandingkan dengan kelompok lain di luar keanggotaan 
kelompok mereka tersebut. Oleh karena itu mereka tergolong dalam tipe 
kelompok in-group danout-group. Perasaan in-group atau out-group didasari 
dengan suatu sikap yang dinamakan etnosentris, yaitu anggapan bahwa kebiasaan 
dalam kelompoknya merupakan yang terbaik dibanding kelompok yang lain 
(Soekanto, 2009). Selain itu, di Sekolah Menengah Pertama Negeri 10 Pontianak 
sudah berjalan kegiatan layanan bimbingan kelompok yang dilakukan oleh guru 
bimbingan konseling. 
METODE PENELITIAN 
Metode dalam penelitian ini adalah menggunakan metode deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif dengan bentuk penelitian studi hubungan atau 
interrelationship study. Adapun populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII 
SMPN 10 Pontianak  tahun ajaran 2014/2015 yang pernah mengikuti layanan 
bimbingan kelompok yang berjumlah 30 siswa. Dalam kaitan ini, Arikunto (2006) 
menjelaskan bahwa: untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subjeknya kurang 
dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian 
populasi. Selanjutnya, jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10-
15%atau 20-25% atau lebih, tergantung setidak-tidaknya: 1) Kemampun peneliti 
dilihat dari waktu, tenaga dan dana. 2) Sempit luasnya wilayah pengamatan dari 
setiap dari setiap subjek, karena hal ini menyangkut banyak sedikitnya data. 3) 
4 
 
Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti. Untuk penelitian yang 
resikonya besar, tentu saja jika sampel besar, hasilnya akan lebih baik. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, karena dalam penelitian ini jumlah populasi 
kurang dari 100, maka seluruh populasi dijadikan subjek penelitian. Teknik 
pengumpul data pada penelitian ini adalah teknik komunikasi tidak langsung. 
Untuk menganalisis layanan bimbingan kelompok dan interaksi sosial siswa kelas 
VIII SMPN 10 Pontianak, digunakan teknik persentase. sementara untuk 
mengkorelasikan hasil analisis layanan bimbingan kelompok dan interaksi sosial 
siswa kelas VIII SMPN 10 Pontianak menggunakan teknik korelasi product 
moment.  
Hasil analisis korelasi product moment dikonsultasikan dengan rtabel dengan 
taraf signifikansi 5%  dan N (28). Jika rhitung  lebih besar dari rtabel berarti terdapat 
korelasi positif signifikan antara layanan bimbingan kelompok dengan interaksi 
sosial siswa. Sebaliknya, jika rhitung lebih kecil dari rtebel berarti tidak terdapat 
korelasi antara layanan bimbingan kelompok dengan interaksi sosial siswa.  
Persiapan Penelitian 
Sebelum melakukan penelitian, hal-hal yang dipersiapkan peneliti antara 
lain sebagai berikut: a. Menyusun Instrumen Penelitian. Instrumen tentang 
layanan bimbingan kelompok dengan interaksi sosial siswa kelas VIII di SMPN10 
Pontianak dilakukan dengan tahapan sebagai berikut: 1) Menyusun Kisi-Kisi 
Kuesioner dan Inventori. Sebelum menyusun kuesioner dan inventori, peneliti 
terlebih dahulu menentukan kisi-kisi kuesioner dan inventori berdasarkan variabel 
dan aspek-aspek yang akan diteliti. 2) Menyusun Item-Item Pernyataan. Setelah 
kisi-kisi kuesioner dan inventori dibuat, disusunlah item pernyataan yang meliputi 
kuesioner layanan bimbingan kelompok dengan interaksi sosial siswa di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 10 Pontianak. Namun, sebelum dilakukan uji coba 
pada responden terlebih dahulu kuesioner dan inventori yang dibuat terlebih 
dahulu dikonsultasikan kepada dosen pembimbing skripsi. Setelah dianggap benar 
maka dilakukan uji coba pada beberapa siswa yang termasuk dalam populasi 
penelitian dan selanjutnya divalidasi dengan menggunakan program Statistical 
Product and Service Solution (SPSS). b. Mengurus Surat Izin Penelitian. Untuk 
melakukan penelitian di SMPN 10 Pontianak, peneliti mengurus surat izin pada 
pihak Fakultas guna membuktikan bahwa penelitian yang peneliti lakukan adalah 
benar dan diakui Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas 
Tanjungpura sehingga pihak Fakultas mengeluarkan surat dengan nomor surat : 
7489/UN22.6/DT/2015, pada tanggal 3 agustus 2015. Setelah mendapatkan surat 
tugas dari Fakultas, peneliti langsung melanjutkan surat tersebut ke Dinas 
Pendidikan Kota Pontianak guna membuktikan bahwa penelitian yang peneliti 
lakukan adalah benar dan diakui Dinas Pendidikan Kota Pontianak sehingga pihak 
Dinas Pendidikan Kota Pontianak mengeluarkan surat dengan nomor surat : 





Pelaksanaan Penelitian  
Setelah melakukan berbagai persiapan dengan baik, maka penelitian 
dilakukan pada tanggal 7Agustus 2015. Dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Melakukan pertemuan dengan guru bimbingan konseling di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 10 Pontianak guna berkonsultasi dalam menetapkan waktu masuk 
kelas untuk menyebarkan kuesioner dan inventori kepada siswa yang termasuk 
dalam karakteristik populasi penelitian. b. Membagikan angket sebanyak 30 
examplar kepada siswa yang termasuk dalam karakteristik populasi penelitian.    
c. Mengumpulkan kuesioner dan inventori yang telah dibagikan, kemudian 
melakukan pengecekan terhadap semua isian dari responden apakah ada data yang 
tidak lengkap. Dari semua keusioner dan inventori yang dikumpulkan ternyata 
terisi semua dan seluruhnya dikumpulkan kepada peneliti. d. Setelah penelitian 
dirasakan cukup, peneliti menginformasikan kepada guru bimbingan konseling 
dan kepala Sekolah Menengah Pertama Negeri 10 Pontianak bahwa penelitian 
telah selesai. Kemudian peneliti mengajukan surat bukti kepada kepala sekolah 
bahwa telah melakukan penelitian. Maka sekolah mengeluarkan surat keterangan 
telah melaksanakan penelitian Nomer: 074/705/SMPN/10/2015. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Untuk menganalisis layanan bimbingan konseling dan interaksi sosial siswa 
kelas VIII SMPN 10 Pontianak dilakukan dengan analisis persentase. Dalam 
analisis persentase ini, terlebih dahulu di tentukan tolok ukur kategori persentase. 
Berikut yang menjadi tolok ukur kategori persentase menurut Phopam dan 
Sirotnik (dalam Sari, 2014) sebagai berikut : 
Tabel 1 
Tolok Ukur Persentase 
 
 Kategori Persentase 
 Baik 66,67%-100% 
 Cukup  33,34-66,66% 
 Kurang  0,00%-33,33% 
 
Untuk dapat mengetahui kategori penilaian tiap aspek variabel penelitian 
digunakanlah prosedur sebagai berikut: a. Menentukan jumlah skor aktual dari 
tiap-tiap variabel. b. Menentukan jumlah skor maksimal setiap aspek variabel. c. 




d.Mengkonsultasikan perhitungan persentase dengan tabel tolok ukur persentase. 
Hasil analisis data layanan bimbingan kelompok siswa kelas  VIII SMPN 10 




Persentase Layanan Bimbingan Kelompok 
 
 











1850 2700 68,51 Baik 
1 Tahap Pembentukan 412 630 65,39 Cukup 
2 Tahap Peralihan 176 270 65,18 Cukup 
3 Tahap Kegiatan  772 1080 71,48 Baik 
4 Tahap Pengakhiran 490 720 8,05 Baik 
 
Berdasarkan tabel 2 tersebut dapat diketahui layanan bimbingan kelompok 
siswa kelas VIII Sekolah Menengah Pertama Negeri 10 Pontianak memiliki skor  
aktual 1850 dan skor maksimal ideal 2700 berarti mencapai 68,51% berada pada 
kategori “Baik”.  
 
Tabel 3 
Persentase Interaksi Sosial 
 
 








 Interaksi Sosial 2096 2700 77,63 Baik 
1 Interaksi Verbal 774 1080 71,67 Baik 
2 Interaksi Fisik 402 540 74,45 Baik 
3 Interaksi Emosional  920 1080 85,18 Baik 
 
Berdasarkan  tabel 4.12 tersebut dapat interaksi sosial siswa kelas VIII 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 10 Pontianak memiliki skor  aktual 2096 dan 
skor maksimal ideal 2700 berarti mencapai 77,63% berada pada kategori “Baik”.  
Untuk mencari korelasi layanan bimbingan kelompok dan interaksi sosial siswa 
kelas VIII SMPN 10 Pontianak, maka data diolah dengan menggunakan program 





Korelasi Layanan Bimbingan Kelompok dan Interaksi Sosial 
 
Tabel 4 dilakukan penelitian kepada 30 responden dalam karakteristik 
populasi. Dengan db=n-2=30-2=28, dengan taraf signifikasi 0,05 maka diperoleh 
rtabel=0,374. Dari hasil yang didapat nilai rhitung = 0,541 lebih besar dari rtabel = 
0,374. Ini menunjukkan terdapat korelasi positif signifikan antara layanan 
bimbingan kelompok dengan interaksi sosial siswa kelas VIII Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 10 Pontianak. Artinya semakin baik layanan bimbingan kelompok 
yang diberikan guru bimbingan konseling, semakin baik pula interaksi sosial 
siswa kelas VIII Sekolah Menengah Pertama Negeri 10 Pontianak. Sebaliknya, 
semakin tidak baik layanan bimbingan kelompok yang diberikan guru bimbingan 
konseling, semakin tidak baik pula interaksi sosial siswa kelas VIII Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 10 Pontianak. Hasil perhitungan korelasi product 
moment dengan menggunakan program SPSS rhitung = 0,541. Nilai ini kemudian 
akan dibandingkan dengan nilai korelasi product moment pada nilai rtabel = 0,374. 
Menguji hipotesis berdasarkan analisi rhitung = 0,541 sedangkan rtabel pada taraf 
signifikan 5% dengan N = 28 adalah 0,374. Dengan demikian rhitung lebih besar 
dari rtabel (0,541>0,374). Ini berarti hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan: 
“Terdapat korelasi antara layanan bimbingan kelompok dengan interaksi sosial 
siswa kelas VIII Sekolah Menengah Pertama Negeri 10 Pontianak” diterima. 
Sedangkan hipotesi nol (Ho) yang menyatakan: “Tidak terdapat korelasi antara 
layanan bimbingan kelompok dengan interaksi sosial siswa kelas VIII Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 10 Pontianak” ditolak. 
 
Pembahasan  
Layanan bimbingan kelompok merupakan layanan yang perlu diberikan 
kepada siswa, agar siswa dapat memperoleh pengetahuan yang tidak 
diketahuinya dari kegiatan belajar mengajar. Khususnya layanan bimbingan 
kelompok adalah upaya dari guru bimbingan konseling agar siswa belajar dan 
mampu mengembangkan kemampuan berinteraksi terhadap lingkungannya 
Correlations 





Pearson Correlation 1 .541* 
Sig. (2-tailed)  .002 
N 30 30 
Variable
y 
Pearson Correlation .541* 1 
Sig. (2-tailed) .002  
N 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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kare dilakukan secara berkelompok. Layanan bimbingan kelompok yaitu 
layanan BK yang membantu peserta didik dalam mengembangkan pribadi, 
kemampuan hubungan sosial, kegiatan belajar, karir, dan pengambilan 
keputusan, serta melakukan kegiatan tertentu sesuai dengan tuntutan karakter 
yang terpuji melalui dinamika kelompok (ABKIN, 2013). Guru bimbingan 
konseling beserta seluruh komponen yang ada di sekolah juga sudah 
semestinya bekerja sama dalam memberikan layanan ini kepada siswa, baik 
dalam proses pembelajaran maupun di luar proses pembelajaran agar 
kemampuan siswa dalam berinteraksi berkembang dengan maksimal.  
Berdasarkan hasil penelitian siswa kelas VIII Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 10 Pontianak, didapat hasil korelasi positif antara layanan 
bimbingan kelompok dengan interaksi sosial siswa. Upaya layanan bimbingan 
kelompok pada siswa sudah berdampak baik terhadap interaksi sosial siswa. 
Hal ini tidak terlepas dari kerja sama antara guru bimbingan konseling di 
sekolah dan pihak lain yang terkait. Apabila siswa telah mendapatkan layanan 
bimbingan kelompok secara baik dan tepat, maka dapat dipastikan bahwa 
siswa tersebut akan dapat berinteraksi sosial dengan baik terhadap 
lingkungannya. Dengan memanfaatkan lingkungannya untuk kepentingannya, 
individu dimungkinkan untuk dapat hidup dan bergaul dalam lingkungannya 
lebih baik (Wulansari, 2009). Hal ini berarti bahwa siswa belajar untuk dapat 
berinteraksi dengan lebih baik dengan memanfaatkan fasilitas yang ada di 
lingkungannya untuk dapat berinteraksi lebih baik dalam lingkungan 
lainnya.Ini menandakan bahwa semakin baik dan sering guru bimbingan 
konseling memberikan layanan bimbingan kelompok makan semakin baik pula 
interaksi sosial siswa. Hasil penelitian ini dapat digunakan dan dijadikan 
pembelajaran mengenai upaya terbaik yang dapat diberikan kepada siswa 
untuk membantu dalam berinteraksi sosial dengan lebih baik setelah 
mendapatkan layanan dan bantuan dari semua pihak yang ada di sekolah 
khususnya guru bimbingan konseling. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil pengolahan data, secara keseluruhan hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa terdapat korelasi signifikan antara layanan bimbingan 
kelompok dengan interaksi sosial siswa kelas VIII Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 10 Pontianak. Kesimpulan secara khusus disimpulkan sebagai berikut: 
1. Layanan bimbingan kelompok siswa kelas VIII Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 10 Pontianak dengan kategori “Baik”. Artinya bahwa layanan 
bimbingan kelompok yang diberikan guru bimbingan dan konseling dan 
dilaksanakan siswa sudah baik, sesuai dengan setiap tahap yang harus dilalui 
siswa dan juga tujuan bersama dalam layanan bimbingan kelompok. 2. 
Interaksi sosial siswa kelas VIII Sekolah Menengah Pertama Negeri 10 
Pontianak dengan kategori “Baik”. Artinya bahwa interaksi sosial siswa sudah 
baik, para siswa mampu berinteraksi dengan baik dari segi interaksi verbal, 
interaksi fisik dan interaksi emosional. 3. Terdapat korelasi positif signifikan 
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antara layanan bimbingan kelompok dengan interaksi sosial siswa kelas VIII 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 10 Pontianak. Artinya semakin baik 
layanan bimbingan kelompok yang diberikan guru bimbingan konseling, 
semakin baik pula interaksi sosial siswa kelas VIII Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 10 Pontianak. Sebaliknya, semakin tidak baik layanan bimbingan 
kelompok yang diberikan guru bimbingan konseling, semakin tidak baik pula 
interaksi sosial siswa kelas VIII Sekolah Menengah Pertama Negeri 10 
Pontianak.  
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang ada, maka saran yang diberikan sebagai 
berikut : 1. Guru Bimbingan dan Konseling Sekolah Menengah Pertama Negeri 
10 Pontianak. diharapkan semakin meningkatkan kinerja dalam kegiatan layanan 
bimbingan kelompok agar siswa dapat mampu mengembangkan interaksi 
sosialnya lebih baik lagi. 2. Siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 10 
Pontianak. Siswa diharapkan mampu melakukan interaksi sosial dengan baik pada 
lingkungannya baik lingkungan sekolah, keluarga maupun masyarakat agar 
mampu mengoptimalkan potensi yang ada pada dirinya. Dan juga siswa 
diharapkan untuk dapat mengikuti kegiatan yang dilakukan guru bimbingan dan 
konseling khususnya kegitan layanan bimbingan kelompok. Dengan kegiatan 
tersebut siswa mendapatkan banyak manfaat, terutama lebih menambah wawasan 
dan kemampuan dalam berinteraksi sosial dengan lingkungan sekitarnya terutama 
dari aspek interaksi verbal, aspek interaksi fisik, aspek interaksi emosionalnya 3. 
Pihak Sekolah Menengah Pertama Negeri 10 Pontianak. Pihak sekolah diharapkan 
dapat bekerja sama dengan guru bimbingan dan konseling dalam melaksanakan 
berbagai program bimbingan konseling serta saling bekerja sama terkait 
kebutuhan serta permasalahan siswa. Pemberian layanan secara benar dan berkala 
dapat meningkatkan kemampuan interaksi sosial siswa, sebabnya siswa 
memerlukan bimbingan secara terus menerus agar mampu menjadi pribadi 
mandiri dan dapat mengembangkan potensinya secara baik dan optimal. Caranya 
dengan memberikan fasilitas yang mendukung guru bimbingan dan konseling 
dalam menjalankan program kerjanya, mewajibkan siswa terlibat aktif dalam 
kegiatan layanan bimbngan kelompok, serta memberikan jam masuk pada guru 
bimbingan konseling sesuai dengan peraturan yang berlaku.  
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